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Abstract: The use of WiFi has become one of the implementations of digital technology to support 
students' academic activities. This study aims to analyze the impact of campus WiFi usage on the 
learning effectiveness of students at Universitas Dinamika Bangsa Jambi. The study adopts a 
quantitative approach with a descriptive design. The research population consists of 212 students 
from the Management Study Program, class of 2023, with a sample of 139 respondents determined 
using purposive sampling and the Slovin formula. Data collection was conducted through 
questionnaires, while data analysis utilized SPSS 25 with data quality tests, classical assumption 
tests, simple linear regression, and hypothesis testing. The results show that campus WiFi usage 
does not have a significant effect on students' learning effectiveness. Based on the coefficient of 
determination (R²) test, the WiFi usage variable only explains 3.3% of the variation in learning 
effectiveness, while the remaining percentage is influenced by other factors beyond the scope of 
this study. Recommendations from this study suggest that students should use WiFi more wisely for 
academic purposes and avoid distractions. Furthermore, future research is advised to include 
additional variables, such as learning motivation and self-discipline, to provide a molre 
comprehensive understanding of the factors affecting learning effectiveness. 
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Abstraksi: Penggunaan WiFi telah menjadi salah satu bentuk penerapan teknologi digital untuk 
mendukung kegiatan akademik mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan WiFi kampus terhadap efektivitas belajar mahasiswa Universitas Dinamika Bangsa 
Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Populasi 
penelitian terdiri dari 212 mahasiswa Program Studi Manajemen angkatan 2023, dengan sampel 
sebanyak 139 responden yang ditentukan melalui teknik purposive sampling menggunakan rumus 
Slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, sementara analisis data menggunakan 
SPSS 25 dengan uji kualitas data, uji asumsi klasik, regresi linear sederhana, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan WiFi kampus tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap efektivitas belajar mahasiswa. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R²), 
variabel penggunaan WiFi hanya menjelaskan 3,3% variasi dalam efektivitas belajar, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Saran dari penelitian ini adalah 
mahasiswa diharapkan lebih bijak dalam memanfaatkan WiFi untuk tujuan akademik dan 
menghindari distraksi. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 
lain, seperti motivasi belajar dan disiplin diri, untuk memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas belajar. 

Kata Kunci: WiFi Kampus; Efektivitas Belajar; Mahasiswa; Teknologi Pendidikan 

Pendalhuluanl 
Perklembanlganl teknlologi informlalsi danl komlunliklasi dallam beberalpa dekade teralklhlir telalh 

memlbawa perulbalhan dli berbalgali alspek kehlidupaln malnusila, termlasulk di bildlalng penldidlikaln 
(Fricticalralni et all., 2023). Teknologi telah menjadi elemen penting yang mendukung proses 
pembelajaran di era modern. Salah satu teknologi yang berperan besar dalam mendukung 
aktivitas akademik adalah internet. Internet tidak hanya menyediakan akses cepat terhadap 
berbagai informasi, tetapi juga memungkinkan kolaborasi yang lebih luas antarindividu maupun 
institusi (Zuniananta 2021). Sebagai salah satu inovasi teknologi, internet telah menjadi 
kebutuhan mendasar, terutama di lingkungan akademisi. 
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Di Indonesia, kemajuan teknologi internet telah berkembang pesat. Daltla Asosialsi 
Penlyelelnggalra Jalsa Intelrnet Inldonelsia (AlPJIlI) menlunjulkklan balhwa tinlgkat penletralsi penlggunla 
inlternet di Inldonlesia mengallalmi penligkaltan setialp tahulnnya. Palda talhun 2021, tinlgkalt penletrasi 
penggluna intelrnet melncapali 73,7%. Anlgka ilni terlus melningkat menjadi 77,01% pada tahun 
2022 dan mencapai 78,19% pada tahun 2023. Data ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
masyarakat Indonesia yang terhubung dengan internet, seiring dengan berkembangnya teknologi 
dan infrastruktur digital di tanah air. (APJII 2023).  

Tabel 1. Penetrasi Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2020-2023 
Tahun Pengguna Internet (%) 
2021 73,70% 
2022 77,01% 
2023 78,19% 

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), (Data Diolah, 2025) 

Peningkatan ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk semakin mudahnya akses 
terhadap perangkat teknologi, biaya yang semakin terjangkau, serta pengembangan infrastruktur 
internet di berbagai wilayah. Hall ilni Slejallan denlgaln penldapat Sirlegar elt all., (2023) yang 
menyatakan bahwa peningkatan penggunaan internet dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, 
seperti perkembangan teknologi, ketersediaan perangkat, kemudahan akses, serta semakin 
menariknya berbagai layanan online. Selain itu, faktor ekonomi dan kebutuhan masyarakat akan 
komunikasi juga turut mendorong peningkatan penggunaan internet. Kalangan mahasiswa 
menjadi salah satu segmen terbesar pengguna internet, karena internet kini dianggap sebagai 
salah satu sarana utama dalam menunjang kegiatan akademik. 

Salah satu bentuk kemajuan teknologi internet yang paling menonjol adalah hadirnya 
fasilitas WilFli (Wilrelless Fidlellitly). WiFli melrupaklaln teknlologi jalringaln nirlkalbel yalnlg 
memungkinkan penggunanya untuk mengakses internet tanpa kabel (Pendong, Dismas, Londa, 
and Koagouw 2020). Teknologi ini sangat relevan di lingkungan kampus, di mana mobilitas dan 
fleksibilitas dalam mengakses informasi menjadi kebutuhan utama mahasiswa. Berkat adanya 
WiFi, mahasiswa dapat mengakses berbagai sumber informasi digital, seperti e-book, jurnal 
ilmiah, hingga komunikasi dengan dosen dan sesama mahasiswa.  

Universitas Dinlamilka Balngsa Jalmbi melruplakan sallah saltu perlguruan tlinggi yalng telalh 
menyledialkaln falsilitlals WiFi kalmplus untuk mendukung kegiatan akademik mahasiswa. 
Penyediaan fasilitas ini mencerminkan komitmen universitas dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif di era digital. Dengan adanya akses WiFi, mahasiswa diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran, menjadi lebih aktif dalam mencari informasi terkait 
materi, artikel, serta memanfaatkan internet untuk hal-hal positif lainnya. 

Namun, meskipun fasilitas WiFi kampus telah memberikan banyak manfaat, ada pula 
tantangan yang muncul dari penggunaannya. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 
mahasiswa memanfaatkan fasilitas ini secara bijak. Berdasarkan observasi awal peneliti di area 
fakulltasl Illlmu Malnaljemlen dlan Bislnils Unilverlsitlas Dilnalmikla Balngsa, ditemukan bahwa tidak 
semua mahasiswa menggunakan WiFi kampus untuk tujuan akademik. Sebagian dari mereka 
justru lebih banyak menggunakannya untuk hiburan, seperti mengakses medlia sosliall, menlonlton 
vidleo strealming, atalu berlmain galme onllinle. Hal ini dikarenakan minimnya kesadaran 
mahasiswa tentang pentingnya memanfaatkan teknologi untuk mendukung kegiatan akademik. 
Akibatnya, efektivitas belajar mahasiswa berkurang dan konsentrasi mereka dalam 
menyelesaikan tugas akademik sering terganggu. Di sisi lain, sebagian mahasiswa menyatakan 
bahwa WiFi kampus sangat membantu mereka dalam mengerjakan tugas-tugas akademik. 
Mereka dapat mengakses referensi dari berbagai sumber secara cepat dan efisien. Namun, ada 
pula yang mengeluhkan kualitas koneksi WiFi yang terkadang tidak stabil, sehingga 
menghambat kegiatan belajar. 
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Melnurut tleori penlggunaan teknollogi (Technlology Aclceptalnlce Mlodlel/TAM) yalng 
dikelmukaklan olleh Dalvis dalam (Susanto and Jimad 2019), adopsi teknologi dipenglarluhi olleh 
pelrseplsi kelmudahaln penlggunlalan (perceived ealse of ulse) daln persepsi malnfalat (perceilved 
usefullnless). Dallalm konteks ini, mahasiswa yang memanfaatkan WiFi kampus untuk hiburan 
mungkin lebih terpengaruh oleh persepsi kemudahan penggunaan dibandingkan dengan persepsi 
manfaat yang berhubungan langsung dengan akademik. Selain itu, teori pengendalian diri (Self-
Control Theory) menyatakan bahwa kemampuan seseorang untuk mengatur diri dalam 
menghadapi godaan atau distraksi sangat memengaruhi bagaimana mereka memanfaatkan 
sumber daya yang tersedia, termasuk WiFi kampus (Dwi Marsela and Supriatna 2019). 

Efektivitas belajar adalalh salalh saltu alspek penltilng yalng perllu dipelrhaltiklan dallam dulnila 
penldildiklaln. Efektivitas belajar dapat diartikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara optimal dalam waktu yang efisien. Efekltilvitals adlallah ukulraln yalng 
menlunljukkaln sejaluh manla salsalran atlau tujualn yalng telalh ditetalpkaln (dallallm halll kualnltitals, 
kuallitals, daln walktu) dalpat tercalpali. Menurlut Mahlmludi dallam (Lefrida 2016), efektivitas 
berkaitan dengan hubungan antara hasil yalng dihlarapkan dan halsil yang seblenarnya dicapai. 
Semlakiln belsalr kontlrlibulsi outplut terlhadap pencalpaian tuljuan, maka semakin tinggi tinglkat 
efektivitas. Dengan demlikian, efektivlitas daplat disimlpulkan sebagai ukuran yang menunjukkan 
tercapainya halslill seslluai dengllan tujualn yallng dilhalrlapklan. 

Balnyak flaktor yalng melmengalruhi efelktivitas bellajlar, sallah satulnya adallah pengglunalan 
teknlologi. Teknologi, termasuk WiFi kampus, seharusnya menjadi alalt pendukung untuk 
meningkatkan produktivitas belajar mahasiswa. Namun, ketlika teknologi terseblut tidak 
digunakan dengan baik, maka dapat berdampak negatif terhadap efektifitas belaljar mahasiswa. 
Beberapa penelitian sebelumnya oleh Hermalia et al., (2019) menunjulkkan bahwa layanan Wi-
Fi memiliki penlgalruh positif terhadap tingkat kepuasan dan mlotivasi belajar malhasilswa UIlN 
Ar-Rlanirly. Selalin itu, Plesik et al., (2021) menyatakan bahlwa fasilitas Wi-Fi (internet) yang 
tersedia di sekolah dapat dimanfaatkan sebagai sumber belaljar yang selallu terulpdate, 
mlemberlikan alkses yalng lebih lulas talnpa batlalslan rualng dalln wlaktu, yalng belrmanfaat bailk bagi 
siswa malupun guru dalalm menldukunlg prosles pelmbellajaraln. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, meskipun WiFi kampus telah 
diadopsi sebagai sarana penting untuk mendukung kegiatan akademik, masih banyak mahasiswa 
yang lebih sering menggunakannya untuk keperluan hiburan, seperti media sosial dan game 
online, daripada untuk tujuan akademik. Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam 
pemanfaatan teknologi yang perlu dieksplorasi lebih dalam. Penelitian sebelumnya lebih 
membahas kepuasan, motivasi dan sebagai sumber belajar mahasiswa dalam menggunakan 
WiFi, namun belum banyak yang mengkaji secara spesifik pengaruh penggunaan WiFi terhadap 
efektivitas belajar. Oleh karena itu, penlelitilan ilnli belrtlujualn unltulk: (1) unltuk melngetahui daln 
menganlalisis pengalruh Penggunaan Wifi Kampus Terhadap Efektifitas Belajar Mahasiswa 
Universitas Dinamlika Banglsa Jamlbi. (2) untulk mengletahui daln menganalilsis seberalpa beslar 
pengalruh Penlggunaan Wlifi Kalmpus Terhladap Elfektifitas Bellaljar Malhalsiswa Universlitals 
Dinalmika Balngsa Jalmbi. 

Kajian Teori 
WIFI 

Menurut Priyambodo dalam (Karim, Sumendap, and Koagouw 2016), Wil-Fil, atalu 
Wirelless Fidlelllity, adalah teknologi jaringan komputer berbasis Wirellelsls Loclall Arela Netlworlk 
(WLAlN) yallng melnlggullnallkan gelomlballng ralldio unlltulk menlltralnsmlilsikalln dallta talnlpa kalbel. 
Hotspot Wi-Fi biasanya dilengkapi dengan kata sandi untuk membatasi akses, sehingga hanya 
penlggulna tertenltu yalng dalpat memalnfalatkaln jalringaln tersebut. Wi-Fi sering digunakan di 
rumah, restoran, kafe, hotel, lingkungan pendidikan dan tempat lainnya untuk memudahkan 
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pengguna mengakses internet guna menunjang aktivitas seperti belajar, bekerja, menjelajah 
internet, atau mengakses hiburan. Selain itu, Wi-Fi juga memungkinkan kolaborasi dan 
komunikasi secara lebih cepat dan efisien melalui aplikasi berbasis internet. Indikator Wi-Fi 
meliputi kecepatan akses, yang mencakup kemampuan upload dan download jaringan; 
jangkauan area, yang menggambarkan luas wilayah yang dapat dijangkau sinyal Wi-Fi; dan 
kemudahan penggunaan, yaitu sejauh mana pengguna dimudahkan dalam mencari sinyal, login, 
dan mengakses jaringan hotspot. Ketiga indikator ini menjadi tolok ukur utama dalam menilai 
kualitas dan efektivitas layanan Wi-Fi (Fauzi 2017). 

Efektifitas Belajar 

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Menurut Joseph Prokopenko dalam (Azizah 2016), menyatakan bahwa 
efektivitas mencerminkan pencapaian sasaran secara tepat. Slavin dalam (Saputra 2021), 
menyebutkan indikator efektivitals belaljar melilputi kuallitals pemlbellajlarlan, kesesulaialn tinlgkalt 
pembelaljarlan, inlsentif, daln walktu. Pembelaljarlan efektif adallalh kombinlalsi dalri malnuslialwi, 
malteri, fasillitals, daln prosedur yalng mengalralh palda perublahaln perlilalku silswla sesluai delngaln 
tujualn yalng ditetalpkaln (Sarah et al. 2023). Selain itu Menurut Rohmawati dalam (Imron, 
Mukminin, and Hidayat 2020), menyatakan efektivitas pembelajaran merupakan ukuran 
keberhasilan dalam interaksi antarla indivlidu denglan indivildu lainlnya atlau denglan penglajalr 
dallam konltekls pendlidikan unltuk menlcaplai tuljuan pemblelajalraln. Keberhasilan ini dapat dilihat 
melalui aktivitas selama proses pembelaljaran, resplons terhaldap materi, serta pengualsaaln konlselp 
yang diperoleh. 

Dengan demikian, efektivitas pembelajaran daplat dialrtilkaln sebalgali ukulraln keberhlalsilaln 
dallam mencalpali tujulaln pemlbelaljaraln yalng tercermlin dalri pencalpalialn sasalraln secalra tepalt. Hall 
inli menlcalkulp inldikaltor seperlti kuallitals pembelaljalraln, kesesulaialn tinlgklalt, insenltif, daln walktu. 
Pemlbelajalraln yalng efektilf melibaltkaln kombinasi antara faktor manusiawi, materi, fasilitas, dan 
prosedur yang bertujuan mengubah perilaku individu sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Keberhasilan tersebut dapat diukur melalui aktivitas selama proses pembelajaran, respons 
terhadap materi, serta penguasaan konsep yang diperoleh. 

Hipotelsils Penellitialn 

Hipoteslils iallah jawlabaln semlentalra terhaldap sualtu maslalah penlelitian yalng memelrlukaln 
pemlbuktialn melallui dalta yalng diperolleh. Berdalsalrkaln kaljialn teorli daln penellitilaln sebelumlnlya, 
penlelitli merlumluskaln hipotesils peneliltialn sebalgali berilkult: 

H1: Diduga Terdapat Pengaruh Pengunaan Wifi Kampus Terhdap Efektifitas Belajar 
Mahasiswa Universitas Dinamika Bangsa Jambi. 

 
 
 
 

Gambar 1. Hipotesis Penelitian 

Metodle Penlelitilaln 
Penellitialn inli melnlggunlakaln metodle kualntitaltif denlgaln penldekaltaln desklriptlif untulk 

mengalnallisis penglalruh penglgunlaaln Wi-Fi Kalmpus terhaldalp efektlivitals belaljar malhalsiswa. 
Populalsi penellitilan inli adallah malhasilswla Progralm Studi Manaljemlen angkaltaln 2023, Falkultals 
Illmu Malnajemlen daln Bisnlis Universitals Dinalmikla Balngsa Jalmbi, yalng berjumlalh 212 
malhalsiswla. Salmpel dialmbil menggunaklan teknik nonproblability samlpling denlgan pendelkatan 
purplosive salmpling, Penenltuan jumllah sampel dilakukan dengan menggulnakan rulmus Slolvin. 

Penggunaan Wifi (X) Efektifitas Belajar (Y) 
H1 
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Rulmus Slovin dipaklai karelna penelitilan inli julmlah polpulasinya dilketahui. Belrilkut rumllus slolvin 
yanlg digulnalkaln: 

n l= Nl/ l1+l Nl.e2l 
Ketelralnglaln: 
nl : Ukuran Samlplel 
Nl : Ukulran Polpullasi 
el : Malrglin Olf Elrrolr = 5% (0, l0l5) 

Julmlah popullasi dalalm penellitian ilni adallah 212 mahasiswa, dengan kelonggaran 
kesalahlan penglamblilan samlpel ylang dlapalt ditlolerlansli sebelsalr 5%. Mlakla, untuk mengetahui 
jumlah sampel penelitian, perhitungannya dilakukan sebagai berikut: 

n = 212 / (1+(212 x (0.05)2 

n = 212 / (1 + 0,53) 
n = 212 / 1,53 
n = 138,562 dibulatkan menjadi 139 Responden 

Dallalm Penelllitialln ini jumlalh salmpel responldeln yalng digunlakan iallah 139 oralng 
mahasliswa delngan kriterila selbagai berilkut: 1) Mahasliwa Proldi Manaljemen Anlgkatan 2023. 2) 
mahasiswa yang menlggunakan Wi-Fi untuk tujuan belajar dan bersedia mengisi kuesioner. 
Teklnik penglumpullan datla dallam penellitian inli mengglunaklan dalta prilmer melallui kuesionler. 
Anallisis dalta dilalkukan menlggunalkan ujli kuallitas dalta, uji asulmsi klalsik, regrlesi linlear 
sederlhanla daln ulji hlipotesis denlgaln balntualn Softwalre Staltistilk SPSlS 25l.  

Halsill 
Berdasarkan penellitialn yang dilakukan, dari total 139 mahasiswa yang diberikan 

kuesioner, hanya 83 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Rinciannya ialah sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Jumlah Responden lYang Memenuhi Kriteria 
Keterangan Jumlah (Orang) 

Mahasiswa yang diberikan Kuisioner 139 
Responden Memenuhi Kriteria 83 

Responden Tidak Memenuhi Kriteria 56 
Jumlah data yang dapat diolah 83 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan tabel 2 diatas, 83 kuesioner yang dapat diolah, diperoleh informasi mengenai 
karakteristik responden. Informasi ini digunakan sebagai acuan untuk memahami latar belakang 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian. Responden penelitian terdiri dari mahasiswa 
Program Studi Manajemen angkatan 2023 yang menggunakan Wi-Fi kampus untuk tujuan 
belajar. Adapun karakteristik responden yang dianalisis meliputi jenis kelamin, angkatan, 
program studi, penggunaan Wi-Fi kampus, frekuensi penggunaan Wi-Fi, serta keperluan atau 
tujuan penggunaan Wi-Fi kampus. Secara rinci, karakteristik responden daplat dillihlat palda talbel 
berlikult: 

Talbell 3. Karaktersitik Resplondeln Penelitian 
No Keteralngaln Jumlalh (Orang) Frekuensi (%) 
1 Jenis Kelamin   
 Lalki-Lalki 19 22,9% 
 Perempuan 64 77,1% 
2 Program Studi   
 Manajemen 83 100% 
 Kewirausahaan - - 
 Teknik Informatika - - 
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 Sistem Komputer - - 
 Sistem Informasi - - 
3 Angkatan   
 2021 - - 
 2022 - - 
 2023 83 100% 
 2024 - - 
4 Apakah anda menggunakan wifi kampus?   
 Ya 83 100% 
 Tidak - - 
5 Seberapa Sering Anda Mengunakan Wifi di Kampus?   
 Setiap Saat 58 69,9% 
 Sesekali 25 30,1% 
 Tidak Pernah - - 
6  Tujuan Menggunakan Wifi di Kampus?   
 Belajar 83 100% 
 Main Game - - 
 Buka Sosmed - - 

Sumlber: Daltal Diollah (2025) 

Berdlaslalrkaln talbel 3 dialtas, mayoritas responden penelitian adalah perempuan (77,1%), 
dengan laki-laki sebanyak 22,9%. Seluruh responden berasal dari Program Studi Manajemen 
angkatan 2023 (100%) dan semuanya menggunakan Wi-Fi kampus (100%). Sebagian besar 
responden menggunakan Wi-Fi di kampus setiap saat (69,9%), sementara sisanya menggunakan 
Wi-Fi sesekali (30,1%). Tujuan utama penggunaan Wi-Fi oleh responden adalah untuk belajar 
(100%). 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif 
Descrlipltlive Staltlistilcs 

 N Minimulm Maxilmum Mealn Stld. Devialtion 
Penggunalan WIFI Kampus 83 18 25 23.07 2.117 

Efektifitas Belajar 83 21 35 32.84 3.476 
Vlalild N (lisltwilse) 83     

Sumlber: Oultplut SPlSS 2l5 (Dalta Dilolalh, 202l5) 

Berdasarkan Tabel 4, halsil anallisis deskrliptif menunjulkkan bahlwa valriabel Penggunaan 
Wi-Fi Kampus memiliki nilai minimum 18, maklsimum 25, denglan rata-rata (mean) 23,07 daln 
stanldar devliasi 2,117. Hal ini menulnjulkkan bahwa tilngkat penggunlaaln Wi-Fi kamlpus oleh 
responden cukup tinggi daln tidak terlalllu berlvariasi. Semlellntara itu, varilabel Efelktivitas Belaljalr 
memliliki nillai milnlimulm 21, maksllimum 35, denlglaln raltla-ralta 32,84 dlan stalndalr devialsi 3,476, 
yang menulnjukkan tingkat efektivitas belaljar yang tinggi dengan variasi yang sedikit lebih besar 
dlibandingkan penggunaan Wi-Fi. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Vairiaibel 
Uji Validitas Uji Reliablitas 

Pernyataan Rhiitung Rtiabel Kieteiraiingain Cronbach 
Alpha Keterangan 

Penggunaan 
WIFI Kampus 

Xl1.1l 0,226 0,215l Valilild 

0,628 Reliabel 
Xl1. l2i 0,717 0,215l Valilild 
Xl1. l3i 0,758 0,215l Vallild 
Xl1. l4i 0,735 0,215il Valilild 
Xl1. l5i 0,665 0,215l Valilild 

Efektifitas 
Belajar (Y) 

Yl.1i 0,454 0,215l Valilild 
0,604 Reliabel Yl.2i 0,418 0,215l Vallild 

Yl.3i 0,688 0,215l Vallild 
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Yl.4i 0,636 0,215l Vallild 
Yl.5i 0,642 0,215l Vallild 
Yl.6i 0,433 0,215l Vallild 
Yl.7i 0,509 0,215l Vallild 

Sumber: Output SPSS 25 (Data Diolah, 2025) 

Berdalsarkan Tlabel 5, hasil uji vlaliditas menunljukkan balhwa selurluh itlem pernyaltaan 
plada variablel Pengglunaan Wi-Fli Kalmpus (X1.1 hinlggla Xl1.5) dlan Efelktivitas Bellajar (Y.1 
hinlgga Y.6) memliliikli niillaili rhililtuilng lelbiih belsair dlairi rtailblel (0,2l15), sehiinigga semliua item 
dinyataikan valid. Slelain itu, halsil uiji reliilabilitais dilalikukalin denlgain mellihat nililai 
Crolnbaich’s Ailplha. Suaitlu instrumien pelnelliitialin dikailtakan ldaipat diailndalikanl (relliaible) 
apalibila niilalii Crolnbaich’s Aillpha > 0,6l0. Pailda penielitiian iini, nlilaii Cronbaich’s Ailpha 
uintuk vairiaibel Penigguniaian Wi-Fi Kaimpus adiaillaih 0,628, dain unitluk Elfektilvlitas Bellaljar 
adailalh 0,60l4. Kediuia niilaii tersebut lebih bellsar dalrli 0,6l0, sehlinglga keldula varliablel dilnyatalkaln 
rellialbell. Dengan demikian, instlrullmeln yang dliglunlakaln dalllam penelitlian ini daplat diandlalkan 
daln melmiliki vlaliditas selrtla relilabililtlas yalng blaik untulk menlgukur varilabel-varialbel yalng 
dilteliti. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Onlie-Sailmpllie Kollimoglorov-Smiirnilov Telsti 

 Unstalindairdilized Riesliduall 
Nl 83 
Norlmal Paramletelrsa,b Mealini .0000000 

Stild. Devliaitioni 2.38116753 
Mliosti Exitrelmie Diiffeirelnicels Absolliuite .096 

Polsiitiive .081 
Nelgaitilive -.096 

Tielst Sltalitiiisltliic .096 
Aisylmlp. Slig. (2-taililield) .056 

Sumber: Output SPSS 25 (Data Diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 6, uji Normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. selbesar 0,056. Nilai 
ini lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal. 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coeiffilcieintsa 

Modielli Collinleairity Staltiistiics 
Toleirailnce VIlFi 

1 Pengguniaain WIFI Kaimpuis 1.000l 1.000 
a. Deplenlidelnit Vairliaiibllie: Efekitiifiitaiis Belaiijair 

Sumber: Output SPSS 25 (Data Diolah, 2025) 

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji multikolinearitas, nilai Tolerance untulk variabel 
Penggunaan Wi-Fi Kampus adalah 1,000, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 
1,000. Nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa 
tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi ini. 

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficlientsa 

Moldelil 
Unistaindlairdized 

Coelflfilcielntis 
Stainldaridizied 
Coeffilcients ti Siig. 

Bi Stild. Erlriolr Bletlai 

1 (Conisltalint) 3.683 1.118  3.293 .001 
Peniggunaian WIFI Kampus -.081 .054 -.164 -1.496 .139 

Sumber: Output SPSS 25 (Data Diolah, 2025) 
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Berdasarkan Tabel 8, hasil uji heteroskedastisitas, nilai signifikansi (Sig.) untuk 
Penggunaan Wi-Fi Kampus adalah 0,139, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dengan demikian 
dsimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami 
heteroskedastisitas. 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Coelfficientsa 

Model 
Unstalinldarlidizied Coleffiiclieints 

Staindlardizield 
Coeflficienilts t Sig. i 

B Stid. Errior Betai 
1 (Colnistiant) 28.470 2.183  13.043 .000 

Penggunaan WIFI Kampus .175 .105 .181 1.657 .101 
a. Delpelndelnti Varliiablle: Efelktiifitas Bellaijair 

Sumber: Output SPSS 25 (Data Diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 9, hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 

Y = 28.470 + 0.175 X + e  

Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Konstanta (28,470): 

Nilai konlstanta seblesar 28,470 menunjukkan bahwa jika variabell Penggunalan Wi-Fi 
Kampus dianggap konstan (atau bernilai nol), maka rata-rata Efektivitas Belajar adalah sebesar 
28,470.  

Koefisien Variabel Penggunaan Wi-Fi Kampus (X): 0,175 

Koefisien regresi sebesar 0,175 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada 
Penggunaan Wi-Fi Kampus akan meningkatkan Efektivitas Belajar sebesar 0,175. 

Berdasarkaln hasil uji t, nilai t hitung sebesar 1,657 dibandingkan dengan t tabel sebesar 
1,664. Nilai t tabel ini telah disesuaikan menurut perhitungan degree of freedom (df) yaitu n – 2 
= 81. Karena nilai t hitung (1,657) < t tabel (1,664) dan nilai signifikansi 0,101 > 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel Penggunaan Wi-Fi Kampus tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Efektivitas Belajar Mahasiswa.  

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Miodlel Sulmimailry 

Modiell iR iR Squailre Aidljusited R 
iSqluaire Stild. Eirllror of thlie Estilmaite 

1l .181a .033 .021 2.396 
a. Priledictloris: (Consltiainlt), Pelnggulniaialn WIFlI Kalmpus 

Sumber: Output SPSS 25 (Data Diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) pada Tabel 10, nilai R Square adalah 
0,033, yang menunjukkan bahwa variabel Penggunaan Wi-Fi Kampus hanya mampu 
menjelaskan 3, 3% dari variasi yang terjadi pada variabel Efektivitas Belajar. Sementara itu, 
sisanya sebesar 96,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini.  
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini, diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,657 dan t-

tabel sebesar 1,664 dengan nilai signifikansi 0,101 yang lebih besar dari 0,0l5. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Penggunaan Wi-Fi Kampus tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Efektivitas Belajar Mahasiswa. Dengan kata lain, meskipun penggunaan 
Wi-Fi kampus dilakukan dengan intensitas yang cukup tinggi, hal tersebut tidak cukup 
berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas belajar mahasiswa. Penurunan atau peningkatan 
penggunaan Wi-Fi kampus tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap cara mahasiswa 
belajar dan hasil yang diperoleh dari proses belajar tersebut. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan (termasuk Wi-Fi) memang dapat memfasilitasi 
pembelajaran, namun bukan faktor utama dalam menentukan keberhasilan proses belajar. 
Keberhasilan belajar lebih ditentukan oleh motivasi dan disiplin belajar mahasiswa itu sendiri. 
Menurut Agrifina et al., (2024), Motivasi adalah faktor penting dalam keberhasilan belajar. 
Seseorang akan mencapai hasil yang diinginkan jika memiliki keinginan untuk belajar. Motivasi 
berfungsi sebagai pendorong untuk mencapai tujuan, dan motivasi yang tinggi akan 
menghasilkan hasil yang optimal dalam belajar. Selain itu menurut Kristin & Kencana Sari, 
(2019), Disiplin adalah kesadaran individu untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai 
aturan yang berlaku, tanpa paksaan dari pihakl lain. Kedisiplinan belajar mahasiswa mencakup 
perilaku yang mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban 
belajar, seperti mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, datang tepat waktu ke 
perkuliahan, serta mematuhi peraturan yang ada di perguruan tinggi. Hal ini bisa menjelaskan 
mengapa meskipun teknologi Wi-Fi tersedia, tanpa motivasi dan kedisiplinan yang tinggi, 
mahasiswa mungkin tidak memanfaatkan teknologi tersebut secara maksimal untuk mencapai 
hasil belajar yang optimal. 

Penelitian oleh Sina et al., (2021) juga menunjukkan hasil yang sejalan, yaitu meskipun 
penggunaan teknologi seperti internet (Wi-Fi) dalam pembelajaran di perguruan tinggi dapat 
memberikan kemudahan akses, namun tidak selalu meningkatkan efektivitas belajar mahasiswa 
secara signifikan.  Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun internet (WIFI) dapat memberikan 
akses yang mudah untuk pembelajaran, penggunaannya tidak secara langsung berkontribusi 
pada peningkatan efektifitas belajar. Dengan demikian, temuan ini memperlihatkan bahwa 
hanya sekadar penggunaan Wi-Fi kampus saja tidak cukup untuk meningkatkan efektivitas 
belajar mahasiswa. Pengelolaan dan pengarahan penggunaan teknologi, seperti Wi-Fi untuk 
tujuan belajar, perlu dilakukan secara lebih efektif dan terfokus. 

Selanjutnya, Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi (R²), nilai R Square adalah 
0,033, yang menunjukkan blahwa variabel Penggunaan Wi-Fi Kampus hanya mampu 
menjelaskan 3,3% dari variasi yang terjadi pada variabel Efektivitas Belajar. Sementara itu, 
sisanya sebesar 96,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

Kesiimlpuilan dalin Sairlan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Meskipun penggunaan Wi-Fi kampus dilakukan dengan intensitas yang tinggi, tidak 
ditemukan pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas belajar mahasiswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan Wi-Fi tidak cukup berkontribusi dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. 

2. Hasil uji koefisien determinasi (R²), variabel penggunaan Wi-Fi kampus hanya mampu 
menjelaskan 3,3% variasi dalam efektivitas belajar mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa 
sebagian besar faktor yang mempengaruhi efektivitas belajar mahasiswa tidak tercakup 
dalam penelitian ini. 
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Adapun Saran yang dapat penulis berikan yakni: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa disarankan untuk lebih bijak dalam memanfaatkan Wi-Fi kampus dengan fokus 
pada tujuan pembelajaran, serta menghindari distraksi seperti media sosial atau hiburan 
lainnya saat sedang belajar. Selain itu, penting bagi mahasiswa untuk meningkatkan motivasi 
dan kedisiplinan dalam menjalankan kewajiban akademik agar penggunaan teknologi dapat 
mendukung proses belajar secara efektif. 

2. Bagi   Penieliti        Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas belajar, seperti 
motivasi belajar, disiplin belajar, dan faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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